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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah jenis-jenis alih kode dan campur kode, 

wujud alih kode dan campur kode, dan fungsi alih kode dan campur kode yang 

diambil dalam 10 ceramah Mama Dedeh. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan jenis-jenis alih kode dan campur kode dan wujud alih kode dan 

campur kode serta fungsi alih kode dan campur kode. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif, sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik simak dan teknik 

catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 10 ceramah agama terdapat alih 

kode dan campur kode intern dan ekstern. Berdasarkan wujud alih kode dan campur 

kode terdapat dalam 10 ceramah agama Mama Dedeh penyisipan bentuk kata, 

penyisipan bentuk frasa, penyisipan bentuk reduplikasi, penyisipan bentuk baster, 

penyisipan bentuk idiomatis, dan penyisipan bentuk klausa. Berdasarkan fungsi alih 

kode dan campur kode untuk mencapai suatu tujuan penggunaan bahasa. 

Menganalisis alih kode dan campur kode ini dengan adanya penggunaan bahasa 

daerah dan bahasa asing. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi 

pendidikan dan pengajaran. Sebab, pendidikan dan pengajaran bahasa tidak lepas dari 

masalah-masalah sosial dan budaya pada saat pembelajaran itu berlangsung. 

Kata Kunci: Alih kode, Campur kode, dan Ceramah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Bahasa Indonesia memiliki peranan sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 

dan emosional. Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar pendidikan di semua 

jenis jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Hal 

ini penting untuk dipelajari agar dapat bertata bahasa dengan baik dan 

benar.Mengingat bahasa adalah sebagai alat komunikasi yang memiliki peranan 

penting untuk menyampaikan maksud dan tujuan yang digunakan dalam kehidupan 

masyarakat. Tanpa bahasa dapat dipastikan bahwa segala macam kegiatan 

berinteraksi dalam masyarakat akan lumpuh. Bahasa menjadi salah satu media yang 

paling penting dalam komunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

Bahasa dibedakan dalam dua macam ragam bahasa yaitu, ragam bahasa lisan dan 

ragam bahasa tulis. Ragam bahasa lisan adalah bahasa yang dihasilkan dengan 

menggunakan alat ucap (organ of speech) dengan fonem sebagai unsur dasar. 

Sedangkan, ragam bahasa tulis adalah bahasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan 

tulisan dengan huruf sebagai unsur dasarnya (Chaer, 2004:72). Ragam lisan dapat 

dilihat dan diperdengar melalu media seperti audio dan audio visual sedangkan 

melalui bahasa tulis di media cetak seperti di koran, majalah, dan lain-lain.  

Media audio visual contohnya televisi merupakan salah satu wadah terfavorit 

dalam menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada orang lain seperti melalui 

ceramah. Penggunaan bahasa dalam ceramah tidak dipungkiri sangat menarik untuk 

dikaji, walaupun ceramah bersifat formal. Namun kenyataannya ragam bahasa yang 

digunakan bukan ragam bahasa formal tetapi ragam bahasa non formal. Penggunaan 

dua bahasa yang disebut juga dwibahasa sering dijumpai beberapa teori. Beberapa 

diantaranya alih kode dan campur kode. Dalam penyampain informasi banyak 
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indikasi yang mengandung alih kode dan campur kode dimana banyak sekali 

timbulnya pencampuran antara penggunaan bahasa daerah atau asing. 

Kode dapat diartikan sebagai suatu sistem tutur yang penerapan unsur bahasanya 

mempunyai ciri khas sesuai dengan latar belakang penuturnya. Menurut Kridalaksana 

(1982:27), Kode adalah sebuah sistem bahasa dalam masyarakat, lambang atau sistem 

ungkapan yang dipakai untuk menggambarkan makna tertentu dan variasi tertentu 

dalam bahasa. Dalam penuturannya, kode tergantung dari keadaaan atau keperluan 

masyarakat yang memakai bahasa itu sendiri. Jadi, sesuai dengan pergantian kode 

dapat mencakup bahasa atau ragam bahasa. 

Melalui ceramah seseorang dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, dan informasi 

kepada orang banyak secara lisan. Ceramah lebih bersifat khusus untuk masalah 

keagamaan. Aristoteles (dalam E. Kuswandi, 2011) menyatakan bahwa baik pidato 

maupun ceramah keduanya merupakan seni membujuk atau mempersuasi (The Art 

Persuation). Maksud dari mempersuasi di atas yaitu agar orang lain mengetahui, 

memahami, serta menerima maksud yang disampaikan. Sedangkan, menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2001:2009) ceramah adalah pidato di hadapan banyak 

pendengar, mengenai suatu hal atau pengetahuan. 

Peranan ceramah merupakan suatu penyampaian secara lisan kepada masyarakat 

yaitu dengan hal atau informasi yang penting. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh 

pembicaraan atau penceramah guna menyampaikan gagasan kepada 

pendengar.Seperti alih kode dan campur kode. Penggunaan  alih kode atau code 

switching sering terjadi di kalangan masyarakat. Apalagi pada salah satu acara yang 

ada di salah satu Televisi yaitu Mamah dan Aa yang  pada acara agama. Dalam acara 

tersebut setiap harinya selalu berganti penonton dari berbagai daerah dan setiap 

harinya juga selalu terjadi dialog antara penonton dan Mamah Dede, saat itulah sering 

terjadinya alih kode. 
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Begitu pula penggunaan campur kode atau code mixing, pentingnya penggunaan 

campur kode dalam ceramah adalah untuk meyakinkan pendengarnya mengenai 

gagasan yang disampaikan. Oleh sebab itu, sering ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari banyak pembicaraan yang menggunakan bilingual atau bahkan 

multibilingual dalam ceramahnya. Oleh karena itu, alih kode dan campur kode 

tersebut perlu diteliti jenis, wujud, dan fungsi alih kode dan campur kode dalam 

ceramah agama. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

penggunaan alih kode dan campur kode dalam ceramah karena didalam ceramah yang 

akan diteliti penulis akan mengetahui pemakaian bahasa yang dominan yang dipakai 

dalam sebuah ceramah seperti bahasa Betawi. Dalam kajian ini penulis menganalisis 

penggunaan alih kode dan campur kode yang terdapat dalam ceramah Mamah dan Aa 

di Televisi sebagai fokus kajiannya. Kumpulan ceramah agama yang di analisis akan 

berbentuk rekaman audio visual yang sudah sering dilihat dan didengar oleh 

kebanyakan masyarakat khususnya umat muslim.  

Kumpulan ceramah agama yang berbentuk rekaman dipilih sebagai objek 

penelitian karena merupakan salah satu audio yang dapat didengar banyak orang, 

yang sangat mudah untuk diteliti karena bentuk rekaman ini untuk mengetahui 

pembicara berbicara secara lisan tetapi, dapat diputar secara berulang-ulang untuk 

mengetahui variasi bahasa yang digunakan. Selain itu, kenapa peneliti menggunakan 

ceramah Mamah dan Aa yang terdapat di salah satu Televisi Indosiar karena pernah 

menjadi acara keagamaan yang mempunyairatting acara ceramah di Televisi yang 

lebih tinggi. Selain itu juga, sosok penceramah perempuan jarang sekali kita kenali di 

Indonesia dan mamah Dedeh merupakan seorang penceramah yang memiliki 

kemampuan yang baik dalam berceramah dan mampu menjawab pertanyaan dari 

jamaah dengan tegas sehinggabeliau digemari oleh para ibu. 
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    Dalam menyampaikan sebuah ceramah para pendakwah tidak menggunakan  

hanya satu bahasa namun, bermacam-macam bahasa yang bercampur menjadi satu. 

Hal itu dikarenakan untuk menarik perhatian lawan tuturnya sendiri supaya timbul 

kesan keakraban terhadap lawan bicaranya. Apabila didalam ceramah dihubungkan 

dengan tujuan alih kode dan campur kode, maka terlihat bahwa alih kode dan campur 

kode dilakukan dengan tujuan unutk menunjukkan intelektualitas dalam penguasaan 

bahasa khususnya bahasa asing dan daerah. Di dalam pengamatan yang dilihat dari 

dialog  salah satu Ibu pengajian MT.Nurulsalam Bogor bersama Mamah Dedeh di 

Televisi Indosiarterdapat percakapan seperti berikut.                                                                          

Suci  : Bagaimanakah cara membedakan kenikmatan dunia dalam islam ? 

Mamah Dedeh : Dalam islam ada yang disebut kenikmatan dunia ada yang disebut 

kenikmatan akhirat. Hidup yang abadi yaitu dalam akhirat, 

sedangkan dunia ini hanya sementara. Nikmat dunia yang hanya 

dinikmati di dunia misalnya kekayaan. Nikmat buat akhirat yaitu 

apapun yang kita kerjakan di dunia harus dengan niatnya.  

Suci                : Maksudnya ma, jadi kita harus berbuat sesuatu dengan niat ? 

Mamah Dedeh : Dalam Al-Qur‟an surat Bayyinah ayat 8 allah berfirman,  

radhiallohu „anhuma wa radhu‟anhu,  “allah ridho kepada mereka 

dan merekapun ridho kepadanya ..”. dari situ aja kita mah tau, kalau 

ingin dapetin ridho allah maka kita harus lebih dahulu ridho dengan 

apapun yang allah berikan. Kalao zaman sekarang mah kalau gak 

sesuai sama keinginan langsung aja ngamuk sana-ngamuk sini kagak 

tau apa cara bersyukur kayak gimana. Mangkanya setiap yang kita 

kerjakan lillahitaallah, semua karena allah. Jadi, biar kita dapatkan 

kenikamatan dunia dan akhirat harus ada niat dan ikhlas. 

Percakapan itu dimulai dalam bahasa Indonesia karena tempatnya di suatu acara 

keagamaan yang di tayangkan oleh televisi Nasional dan dilihat dan didengar oleh 

masyarakat luas. Percakapan tersebut membicarakan soal agama yang dari 

percakapan formal ke tidak formal, dari bahasa indonesia ke bahasa daerah. 

Adapun salah satu contoh campur kode dalam penggunaan bahasa yang di 

gunakan dalam ceramah Mama Dedeh dapat dilihat pada kutipan berikut. 



19 
 

Mangkanya di pengajian jangan ngegedein seragam, gak ada urusan sama 

seragam. Otak diisi dengan ilmu agama. Ngaji jangan 

meributin seragam yang penting ilmu agamanya. Kita mah 

aneh sih, dunia yang dipikirin. Tahlilan seragam, isra‟ miraj 

seragam, ngaji seragam, otak kosong, percuma lu ngaji gak 

ada pahalanya setan semua pamer dengan pakaian. Daripada 

pengajian ribut karena seragam lebih baik di cut, sorry la yaw 

daripada nambahi dosa lebih baik gak usah sama sekali 

(Dahulukan Pahala). 

Pada kutipan di atas secara langsung membuktikan bahwa dalam ceramah masih 

banyak terjadi peristiwa campur kode. Banyak penyisipan bantuk kata pada contoh di 

atas tidak terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Lu „kamu‟, gak „tidak‟, 

merupakan jenis intern karena bahasa tersebut berasal dari bahasa Betawi. Selain itu 

jenis ekstern yaitu kata cut „selesai‟, sorry „maaf‟. Hal tersebut membuktikan 

bahwaddalam ceramah agama masih banyak adanya campur kode. 

Penelitian mengenai alih kode dan campur kode pernah diteliti oleh Sri Lorita 

(2003) pernah melakukan penelitian tentang “Alih dan Campur Kode Guru-Siswa 

Dalam Interaksi Kelas di SMU N 11 Palembang”. Masalah yang dibahasa penelitian 

itu tentang alih dan campur kode dalam interaksi kelas di SMUN 11 Palembang 

meliputi wujud penyisipan kata, penyisipan frasa, bentuk kata ulang, penyisipan 

bentuk baster, dan penyisipan bentuk klausa, selanjutnya aspek dari fungsi 

penggunaan alih dan campur kode yang digunakan dalam berita utama bidang politik 

dan bidang ekonomi. 

Agus Kipli (2013) juga pernah melakukan penelitian tentang alih kode dengan 

mengangkat judul “Alih Kode Dalam Percakapan Masyarakat Jawa di Kelurahan 

Karang Jaya Palembang”. Masalah yang dibahas dalam penelitian tersebut tentang 

alih kode dalam percakapan masyarakat Jawa di kelurahan Karang Jaya Palembang. 

Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa pertama, ditinjau dari jenis alih kode, lalu 

faktor, ciri-ciri, wujud, fungsi alih kode. 
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    Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Agus Kipli 

(2013), yaitu perbedaan terdapat padaobjeknya. Objek penelitian yang diambil oleh 

Agus Kipli (2013) adalah pada percakapan masyarakat Jawa di kelurahan Karang 

Jaya Palembang, sedangkan dalam penelitian ini objek kajiannya adalah alih kode 

dan campur kode dalam ceramah agama Mamah dan Aa di Televisi dan perbedaan 

lainnya Agus Kipli hanya membahas Alih kode sedangkan dalam penelitian ini di 

tambahkan alih kode dan campur kode. Lain halnya seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Sri Lorita (2003), perbedaan yang dilakukan Sri Lorita (2003)  adalah objek 

yang diteliti dipusatkan pada interaksi lingkungan sekolah sedangkan dalam 

penelitian ini dipusatkan pada ceramah agama yang disampaikan mama Dede. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sri Lorita (2003) adalah sama-sama 

meneliti tentang alih kode dan campur kode yaitu wujud dan fungsi alih kode dan 

campur kode.  

Dipilihnya penelitian ini yaitu alih kode dan campur kode dalam ceramah dalam 

ceramah agama MamahDedeh di Televisi Indosiar dalam lebih kurang satu minggu 

dengan jadwal dari pukul 06.00 WIB – 07.30 WIB setiap harinya, dikarenakan belum 

ada yang meneliti mengenai alih kode dan campur kode yang terdapat pada ceramah 

yang dalam penelitian ini yakni Mamah Dedeh, Televisi dijadikan sebagai objek 

kajian dalam penelitian. Jadi, dapat dikatakan bahwa penelitian kali ini merupakan 

penelitian lanjutan atau perkembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya.  

1.2 Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini adalah 

1)    Jenis alih kode dan campur kode apa saja yang digunakan dalam ceramah agama 

Mamah dan Aa di Televisi Indosiar? 

2)    Apa fungsi alih kode dan campur kode yang digunakan dalam ceramah agama 

Mamah dan Aa di Televisi Indosiar? 
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3)    Wujud campur kode apa saja yang digunakan dalam ceramah agama Mamah dan 

Aa di Televisi Indosiar? 

1.3  Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Mendeskripsikan jenis alih kode dan campur kode yang ada di dalam ceramah 

agama Mamah Dedeh dan Aa di Televisi Indosiar. 

2)    Mendeskripsikan fungsi penggunaan alih kode dan campur kode dalam ceramah 

Mamah Dedeh dan Aa di Televisi Indosiar. 

3)    Mendeskripsikan wujud campur kode yang ada di dalam ceramah Mamah Dedeh 

dan Aa di Televisi Indosiar. 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan teori terhadap 

perkembangan bahasa khususnya penggunaan unsur bahasa asing, alih kode dan 

campur kode. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas dan 

memperkaya bahan refrensi bagi para siswa, misalnya untuk pembelajaran 

sosiolinguistik, bagi mahasiswa digunakan sebagai acuan untuk penelitian bahasa, 

dan bagi guru dapat menjadi bahan ajar mengenai sosiolinguistik. 

Secara prakits penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 

bermanfaat bagi para penggemar jurnalistik dan broadcasting. Selain itu, dapat 

memberikan pengajaran sosiolinguistik dan diharapkan dapat bermanfaat bagisiswa 

untuk memberikan sumbangan pengetahuan tentang penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar dalam proses belajar mengajar. Sosiolinguistik dapat 

dimanfaatkan dalam berkomunikasi atau berinteraksi serta dapat memberikan 
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pedoman dalam berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa, ragam bahasa, atau 

gaya bahasa yang harus digunakan jika berbicara dengan orang tertentu.  
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